



A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan kunci utama dalam meningkatkan sumber daya
manusia untuk memetik kemenangan dalam persaingan era globalisasi. Untuk
menciptakan sumber daya manusia yang mampu bersaing dalam era globalisasi
maka mutu pendidikan perlu ditingkatkan. Peningkatan mutu pendidikan salah
satunya dapat dilalui dari jalur pendidikan formal. Jalur pendidikan formal
merupakan jalur pendidikan berjenjang yang dimulai dari pendidikan dasar sampai
perguruan tinggi. Pada pendidikan formal diperlukan perhatian dan kerjasama
antara pemerintah dan masyarakat. Perhatian pemerintah berupa sarana, prasarana,
penetapan dan pengembangan kurikulum. Pendidikan formal merupakan jalur
pendidikan dominan yang berpengaruh langsung terhadap peningkatan sumber
daya manusia yang tanggap terhadap perkembangan-perkembangan di masyarakat.
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang harus
dipelajari siswa dari jenjang pendidikan formal. Matematika juga mendapat tempat
istimewa di kehidupan sehari-hari karena memiliki kaitan yang erat dengan
kehidupan. Akan tetapi, yang terjadi sekarang justru sebaliknya, matematika masih
menjadi mata pelajaran yang dianggap sulit oleh sebagian siswa. Ada faktor yang
menjadi alasan mengapa matematika dianggap sulit, yaitu faktor yang berasal dari
luar siswa meliputi keadaan sosial ekonomi, lingkungan, model pembelajaran yang
dipakai guru, dan sarana atau fasilitas yang digunakan dan faktor yang berasal dari
diri siswa meliputi motivasi belajar, kemampuan awal, aktivitas belajar,
kemampuan berkomunikasi dan lain-lain. Seorang guru khususnya guru
matematika harus berupaya membuat para siswa senang dengan pelajaran
matematika. Agar siswa dapat menerima, menguasai dan lebih mengembangkan
bahan pelajaran, maka cara mengajar serta cara belajar harus tepat dan efisien serta
efektif agar berdampak kepada meningkatnya prestasi belajar. Hal tersebut
sebagaimana yang tercantum dalam Kurikulum Matematika Sekolah. Tujuan
2diberikannya pendidikan matematika pada jenjang pendidikan dasar dan menengah
adalah agar siswa mampu menghadapi perubahan keadaan di dunia yang selalu
berkembang, melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran secara logis, rasional,
kritis, cermat, jujur dan efektif. Hal ini jelas merupakan tuntutan sangat tinggi yang
tidak mungkin bisa dicapai hanya melalui hafalan, latihan pengerjaan soal yang
bersifat rutin, serta proses pembelajaran biasa. Untuk menjawab tuntutan yang
demikian tinggi, maka perlu dikembangkan proses pembelajaran yang sesuai agar
diperoleh mutu pendidikan yang tinggi.
Mutu pendidikan yang tinggi pada pembelajaran matematika ternyata
tidak sesuai dengan hasil yang ada. Secara internasional, Indonesia masih tergolong
rendah pada hasil pembelajaran matematika. Rendahnya hasil pembelajaran
matematika secara internasional dapat terlihat pada Trends in International
Mathematics and Science Study (TIMSS) 2011 dan Programme for International
Student Assesment (PISA) 2015.
Berdasarkan TIMMS tahun 2011, Indonesia berada di peringkat 38 dari 42
negara pada pelajaran matematika dengan skor 386, sedangkan Korea Selatan
menempati peringkat 1 dari 42 negara dengan skor 613 (Sumber: Kemendikbud
Badan Penelitian dan Pengembangan 2012). Hasil PISA untuk “Mathematical
Literacy” tahun 2015 menunjukkan Indonesia berada pada peringkat 63 dari 65
negara untuk kualitas pelajaran matematika dengan skor 385. China menempati
urutan teratas dari 65 negara dengan skor 640 (Sumber: Kemendikbud Badan
Penelitian dan Pengembangan 2015). Skor tersebut menunjukkan bahwa peringkat
Indonesia berada pada posisi 4 terbawah berdasarkan hasil TIMSS 2011 dan 3
terbawah berdasarkan hasil PISA 2015. Peringkat rendah yang diperoleh Indonesia
di tingkat internasional menunjukkan hasil pembelajaran matematika di Indonesia
masih sangat rendah.
Menurut Ibrahim & Suparni (2012: 36) berpendapat, secara umum
pendidikan matematika dari mulai Sekolah Dasar hingga Sekolah Menengah Atas
bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:
Pertama memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan
antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes,
akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah; kedua menggunakan
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membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan
pernyataan matematika; ketiga memecahkan masalah yang meliputi
kemampuan memahami masalah, merancang model matematika,
menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh; keempat
mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; kelima memiliki sikap
menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa
ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta
sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.
Pencapaian prestasi belajar matematika SMAN di Kabupaten Sukoharjo
secara umum dapat dinyatakan  belum sesuai dengan harapan. Hal ini dapat dilihat
dalam Tabel 1.1 daya serap siswa SMAN pada mata pelajaran matematika di
Kabupaten Sukoharjo.
Tabel 1.1 Daya Serap Siswa SMAN pada Mata Pelajaran Matematika di
Kabupaten Sukoharjo
Kemampuan yang diuji Kota/Kab Prop Nas
Menggunakan logika matematika dalam pemecahan masalah 61,31% 58,25% 64,74%
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan aturan pangkat, akar
dan logaritma, fungsi alajabar sederhana, fungsi kuadrat, fungsi
eksponen dan grafiknya, fungsi komposisi dan fungsi invers, sistem
persamaan linier, persamaan dan pertidaksamaan kuadrat
58,88% 56,04% 65,01%
Menentukan kedudukan, jarak dan besar sudut yang melibatkan
titik, garis, dan bidang dalam ruang
26,73% 28,02% 37,58%
Menggunakan perbandingan, fungsi, persamaan, identitas dan
rumus trigonometri dalam pemecahan masalah
51,75% 48,96% 60,81%
Memahami konsep limit, turunan dan integral dari fungsi aljabar
dan fungsi trigonometri, serta mampu menerapkannya dalam
pemecahan masalah
43,60% 42,94% 53,41%
Mengolah, menyajikan dan menafsirkan data, serta mampu
memahami kaidah pencacahan, permutasi, kombinasi, peluang
kejadian dan mampu menerapkannya dalam pemecahan masalah
45,05% 45,32% 45,46%
(Sumber : PAMER 2014/2015)
Tabel 1.1 dapat diamati bahwa daya serap siswa SMAN di Kabupaten
Sukoharjo baik di tingkat nasional, provinsi, maupun kabupaten tergolong rendah.
Hal ini menunjukkan kurang optimalnya pembelajaran matematika SMAN di
Kabupaten Sukoharjo yang mengakibatkan belum tercapainya tujuan pembelajaran
matematika.
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guru yang menerapkan model pembelajaran langsung. Guru masih mendominasi
dalam kegiatan pembelajaran, sehingga siswa pasif serta kurang bersemangat dalam
pembelajaran. Pembelajaran dengan cara ini mengakibatkan siswa berasumsi
bahwa matematika merupakan pembelajaran sulit dan membosankan karena siswa
dihadapkan pada bentuk-bentuk formal matematika tanpa ia tahu untuk apa konsep-
konsep tersebut diberikan kepadanya. Selain itu, berdasarkan wawancara terhadap
beberapa guru matematika SMAN di Kabupaten Sukoharjo, masih banyak siswa
yang mengalami kesulitan dalam belajar materi peluang. Kesulitan yang dialami
siswa mungkin karena kurangnya pemahaman siswa terhadap materi tersebut.
Siswa enggan untuk bertanya terhadap materi yang belum dipahaminya. Demikian
juga guru kurang memberikan kesempatan kepada siswa dalam mengkomuni-
kasikan gagasan/ide yang dimilikinya. Kesulitan siswa pada materi peluang
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa pada hasil ujian nasional. Daya serap
siswa untuk materi peluang di tingkat nasional menunjukkan sebesar 45,46%,
tingkat propinsi Jawa Tengah 45,32% dan 45,05% untuk tingkat Kabupaten
Sukoharjo. Oleh karena itu, perlu adanya upaya untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran pada materi peluang.
Berangkat dari berbagai macam permasalahan pembelajaran disertai daya
serap siswa pada ujian nasional yang kurang memuaskan, perlu adanya upaya untuk
meningkatkan prestasi belajar matematika. Salah satu upaya untuk meningkatkan
prestasi belajar matematika adalah penerapan model pembelajaran yang inovatif.
Model pembelajaran inovatif yang dapat diterapkan di kelas adalah model
pembelajaran kooperatif.
Yamin dan Ansari (2012: 84) berpendapat, “model pembelajaran
kooperatif Think Talk Write (TTW) dapat menumbuhkembangkan kemampuan
pemecahan masalah”. Alur kemajuan model pembelajaran TTW dimulai
keterlibatan siswa dalam berfikir atau berdialog dengan dirinya sendiri setelah
proses membaca, selanjutnya berbicara, dan membagi ide (sharing) dengan
temannya dalam kelompok-kelompok kecil sebelum menulis. Kegiatan tersebut
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pembelajaran.
Model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dapat mendorong
siswa dalam bekerjasama dan memberikan kesempatan untuk memberikan ide-ide.
Suprijono, A (2013: 92) berpendapat, “terdapat empat tahap pelaksanaan teknik
NHT yaitu penomoran, mengajukan pertanyaan, berpikir bersama, dan menjawab”.
Model pembelajaran tersebut dapat melatih kemampuan berpikir dan berbicara
siswa. Rahmawati (2014) berpendapat, “model pembelajaran TTW memberikan
hasil belajar yang lebih baik dari model pembelajaran NHT dan konvensional”.
Hal penting lain disamping model pembelajaran adalah dukungan
kecerdasan emosional atau Emotional Quotient (EQ). Martin (Ibrahim, 2011),
mengungkapkan bahwa sebagian besar rendahnya prestasi siswa di Indonesia dalam
mata pelajaran matematika di sekolah bukan disebabkan pada kecerdasan inteletual
atau IQ mereka tetapi pada pengendalian emosionalnya. Lebih jauh menurut
Goleman, kecerdasan intelektual hanya menyumbang 20% bagi kesuksesan,
sedangkan 80% adalah sumbangan faktor lain seperti kecerdasan emosional, yaitu
kemampuan memotivasi diri, mengatasi frustasi, mengontrol desakan hati,
mengatur suasana hati, berempati serta kemampuan bekerja sama (Saefullah, 2012:
166).
Winata (2014: 6) yang mengutip pendapat Shaw, “more emotionally
supportive classrooms are associated with better academic achievement, and in
classrooms with lower levels of emotional support, children with poor attention  tend
to have lower achievement”. Dapat diartikan bahwa siswa yang mempunyai
emosional tinggi akan mencapai prestasi yang lebih baik di kelas dibandingkan
dengan siswa dengan emosional rendah. Kalhotra (2012) berpendapat, “those
children who have high emotional intelligence will also be high academic
achievers”. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kecerdasan
emosional tinggi juga akan tinggi prestasi akademiknya.
Nasir (2012) berpendapat, “emotional intelligence has a mediating effect on
the relationship of cultural adjustment and academic achievement of international
students. Emotional abilities help international students deal with difficulties in the
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thereby, improve their academic performace“. Hal tersebut menunjukkan bahwa
kecerdasan emosional dapat membantu percepatan siswa dalam proses penyesuaian
pada lingkungan baru sehingga membantu meningkatkan kemampuan akademik
mereka. Ibrahim (2011: 64-65) berpendapat, “usaha untuk meningkatkan
kecerdasan emosional dan kemampuan yang bersifat kognitif dapat
dilakukan   secara simultan, bahkan keduanya saling mendukung satu sama lain”.
Berdasarkan gambaran tersebut, dapat dicermati bahwa ikatan dan kerja sama
antara emosional dan pikiran ini akan menimbulkan adanya saling mengisi antara
keduanya. Hasil penelitian ini dapat dijadikan pendidik matematika bahwa
pembelajaran matematika harus dapat dikelolanya sedemikian hingga mampu
mewujudkan intelektual dan emosional yang seimbang.
Ogundokun dan Adeyemo (2010) berpendapat:
Emotional intelligence had a significant correlation with academic
achievement. This result is easily explainable bearing in mind that emotional
intelligence competences, such as ability to regulate ane’s feeling, problem
solving, intrapersonal and interpersonal skills are highly germane to
academic success. For instance, astudent who is adept in emotional
management could use such skill to word off stress and anxiety associated
with test taking and examination.
Hal tersebut menunjukkan bahwa kecerdasan emosional memiliki hubungan
yang signifikan dengan prestasi akademik, misalnya seorang siswa yang memiliki
kematangan dalam kecerdasan emosional bisa menggunakan kemampuan itu untuk
menangkal stres dan kecemasan dengan ujian yang akan dihadapi.
Upaya khusus dalam mencapai kemampuan prestasi belajar dan kecerdasan
emosional yang dianggap memadahi dapat dilakukan dengan cara memaksimalkan
peran guru dalam pembelajaran. Guru sebagai ujung tombak pelaksanaan
pendidikan dituntut untuk memilih model pembelajaran yang cocok dalam
pembelajaran serta menyususn rencana kegiatan pembelajaran yang mampu
menciptakan situasi, kondisi dan aktivitas pembelajaran matematika sedemikian
hingga tercapainya kemampuan prestasi belajar dan kecerdasan emosional siswa
yang dianggap memadai. Mengingat pentingnya matematika bagi siswa, maka
masalah rendahnya prestasi belajar matematika, kurang tepatnya model
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kurang mempertimbangkan kecerdasan emosional siswa, maka perlu diupayakan
pemecahannya.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Berdasarkan PAMER tahun 2014/2015 bahwa daya serap siswa SMAN di
Kabupaten Sukoharjo baik di tingkat nasional, provinsi, maupun kabupaten
tergolong rendah. Hal ini menunjukkan kurang optimalnya pembelajaran
matematika di SMAN di Kabupaten Sukoharjo yang mengakibatkan belum
tercapainya tujuan pembelajaran matematika. Berdasarkan hasil observasi di
beberapa SMAN di Kabupaten Sukoharjo, masih banyak guru yang
menerapkan model pembelajaran langsung. Guru masih mendominasi dalam
kegiatan pembelajaran sehingga siswa menjadi pasif dalam pembelajaran
matematika. Sehingga perlu adanya penelitian untuk mengetahui model
pembelajaran yang tepat bagi siswa.
2. Rendahnya prestasi belajar matematika dimungkinkan disebabkan oleh
kesulitan siswa pada materi yang dipelajari. Berdasarkan wawancara terhadap
beberapa guru matematika di SMAN di Kabupaten Sukoharjo, masih banyak
siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar Peluang. Kesulitan yang
dialami siswa mungkin karena kurangnya pemahaman siswa terhadap materi
tersebut. Siswa enggan untuk bertanya terhadap materi yang belum
dipahaminya, guru kurang memberikan kesempatan kepada siswa dalam
mengkomunikasikan gagasan/ide yang dimilikinya. Daya serap siswa untuk
materi peluang di tingkat nasional menunjukkan sebesar 45,46% tingkat
propinsi 45,32% dan 45,05% untuk tingkat Kabupaten Sukoharjo. Oleh karena
itu, perlu adanya penelitian untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
memahami materi peluang.
83. Rendahnya prestasi belajar matematika dimungkinkan disebabkan oleh
kecerdasan emosional siswa. Sebagian besar rendahnya prestasi siswa di
Indonesia dalam mata pelajaran matematika di sekolah bukan disebabkan pada
IQ mereka tetapi pada pengendalian emosionalnya yaitu kemampuan
memotivasi diri, mengatasi frustasi, mengontrol desakan hati, mengatur
suasana hati, berempati serta kemampuan bekerja sama. Ikatan dan kerja sama
antara emosional dan pikiran ini akan menimbulkan adanya saling mengisi
antara keduanya, sehingga, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui akibat
perbedaan kecerdasan emosional siswa terhadap prestasi belajar matematika
pada materi peluang.
Menurut identifikasi masalah tersebut, maka penulis perlu melakukan
penelitian tentang penerapan model pembelajaran yang digunakan oleh guru dan
perbedaan kecerdasan emosional siswa serta pengaruhnya terhadap prestasi belajar
matematika siswa pada materi peluang.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, penulis membatasi masalah dalam
penelitian ini agar dapat lebih dikaji secara terfokus. Adapun batasan masalahnya
disajikan sebagai berikut.
1. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran TTW dengan NHT, TTW, dan pembelajaran langsung.
2. Karakteristik siswa yang dilihat pada penelitian ini adalah kecerdasan
emosional yang dikelompokkan menjadi tinggi, sedang dan rendah.
3. Prestasi belajar matematika siswa dibatasi pada hasil tes prestasi belajar siswa
dalam menyelesaikan soal-soal pada materi peluang.
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian  ini adalah sebagai berikut.
1. Manakah yang memberikan prestasi belajar matematika yang lebih baik, antara
model pembelajaran TTW dengan NHT, TTW, dan model pembelajaran
langsung pada materi peluang?
2. Manakah yang mempunyai prestasi belajar matematika yang lebih baik, antara
siswa yang mempunyai kecerdasan emosional tinggi, sedang, dan rendah pada
materi peluang?
3. Manakah yang mempunyai prestasi belajar matematika yang lebih baik antara
siswa yang mempunyai kecerdasan emosional tinggi, sedang dan rendah pada
siswa yang dikenai model pembelajaran TTW dengan NHT, TTW, dan model
pembelajaran langsung pada materi peluang?
4. Manakah yang memberikan prestasi belajar matematika yang lebih baik antara
model pembelajaran TTW dengan NHT, TTW, dan model pembelajaran
langsung pada siswa yang mempunyai kecerdasan emosional tinggi, sedang
dan rendah pada materi peluang?
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini mempunyai
tujuan untuk mengetahui:
1. manakah yang memberikan prestasi belajar matematika yang lebih baik, antara
model pembelajaran TTW dengan NHT, TTW, dan model pembelajaran
langsung pada materi peluang
2. manakah yang mempunyai prestasi belajar matematika yang lebih baik, antara
siswa yang mempunyai kecerdasan emosional tinggi, sedang, dan rendah pada
materi peluang
3. manakah yang mempunyai prestasi belajar matematika yang lebih baik antara
siswa yang mempunyai kecerdasan emosional tinggi, sedang dan rendah pada
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siswa yang dikenai model pembelajaran TTW dengan NHT, TTW, dan model
pembelajaran langsung pada materi peluang
4. manakah yang memberikan prestasi belajar matematika yang lebih baik antara
model pembelajaran TTW dengan NHT, TTW, dan model pembelajaran
langsung pada siswa yang mempunyai kecerdasan emosional tinggi, sedang
dan rendah pada materi peluang
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi khasanah teori pembelajaran
matematika yang berkaitan dengan model pembelajaran TTW dengan NHT
ditinjau dari kecerdasan emosional siswa pada materi peluang.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Proses pembelajaran ini dapat memberikan kesempatan kepada siswa
untuk saling bertukar pendapat, bekerjasama dengan teman, berinteraksi
dengan guru, dan merespon pemikiran siswa lainnya.
b. Bagi Guru
Sebagai bahan masukan kepada guru matematika untuk menyeleng-
garakan pembelajaran yang aktif, kreatif, dan inovatif.
